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ABSTRAK 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh serbuk kapur 

terhadap sifat fisik dan mekanis paving block. Tanah yang dipakai berasal dari Gading 
Rejo,  Pesawaran. Penelitian ini menggunakan campuran serbuk kapur 10% dan 20% 
sebagai pengganti semen. Benda uji yang digunakan berbentuk persegi panjang dimensi 20 
x 10 x 6 cm, dan balok 5 x 5 x 6 cm. Pengujian daya serap air, beban kejut, kuat tekan 
dilakukan setelah dilakukan proses pemanasan dengan oven pada suhu 100˚C, 125˚C, 
150˚C selama 120 menit, 100 menit, 60 menit. Hasil pengujian dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa, pada penambahan 10% serbuk kapur daya serap air paving block  
27,653%, beban kejut dengan suhu 125˚C dan waktu 100 menit sebesar 105,95 joule, dan 
kuat tekan tertinngi pada suhu 100˚C waktu 120 menit sebesar 32,351 Kg/cm². Pada 
campuran 20% serbuk kapur terjadi kenaikan pada daya serap air, pada kuat tekan terjadi 
kenaikan pada suhu 125˚C waktu 100 menit sebesar 31,003 Kg/cm², dan pada beban kejut 
terjadi penurunan. Hasil pengujian daya serap air dan kuat tekan belum memenuhi standar 
paving block sesuai  SNI 03-0691-1996. 

 
Kata Kunci : Paving block, serbuk kapur, daya serap air, beban kejut, kuat tekan 
 
PENDAHULUAN 

Seperti yang kita lihat 
beIakangan ini bata beton sudah sangat 
familiar dan seiring berjalannya waktu 
terbukti menjadi salah satu bahan 
bangunan yang sangat berguna dalam 
proses kontruksi perkerasan jalan. Salah 
satu  dari jenis bata beton adalah paving 
bIock, paving block merupakan suatu 
komposisi bahan bangunan yang terbuat 
dari campuran agregat halus, semen 
portIand, dan air serta bahan tambahan 
Iainnya yang dibuat tanpa mengurangi 
mutu paving block tersebut. 
Sebagaimana yang kita ketahui, 
kebutuhan masyarakat akan infrastuktur 
tidak pernah surut dari masa kemasa, 
dengan demikian penggunaan paving 
block banyak diminati, hal ini 
dikarnakan biaya operasional dan 
perawatan dapat lebih efisien dan 

pelaksanaannya lebih cepat sebagai 
pengganti beton rigit atau aspal dalam  
perkerasan jalan seperti trotoar, halaman 
rumah, arena bermain, dan permukaan 
lainnya (D. Larasati, 2016). 

Paving block standar yang sering 
kita  temui dipasaran termasuk dalam 
jenis material beton. Beberapa 
kekurangan beton dengan bahan 
pengikat semen portland antara Iain 
yaitu waktu pengikatnya Iamban, kuat 
tariknya rendah, penyusutan seteIah 
mengeras cukup besar, serta tidak tahan 
terhadap agresi kimia (A Cahyani, 
2008). Selain itu kekurangan beton yang 
lain yaitu bersifat brittle, sifat britlle 
menyebabkan beton mudah mengaIami 
rift akibat kuat tarik yang diterima 
(Pattas P. Jossef, 2018). Hal ini 
mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian mengenai paving block 
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dengan bahan penyusun tanah lempung, 
serbuk kapur, dan air. 

Menurut SNI 03-0691-1996 ada 
empat aspek fisik paving block masuk 
kedalam mutu yang disyaratkan yakni 
permukaan paving blockharus memiliki 
permukaan yang rata, tidak terdapat 
retak-retak dan cacat, bagian rusuk dan 
sudutnya tidak mudah direpihkan 
dengan kekuatan jari tangan, dan tebal 
paving blockminimal 60 mm. 

Berdasarkan SNI 03-0691-1996 
terdapat empat hal syarat uji IuIus secara 
mekanis paving block yang sesuai 
dengan standar yaitu uji kuat tekan, 
ketahanan aus, absorption, dan 
ketahanan terhadap natrium suIfat. 
Paving blockyang dihasilkan harus 
memenuhi  kriteria diatas. Klasifikasi 
paving block berdasarkan jenis mutunya 
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 
dilapangannya. 
Berbagai bahan alternatif perlahan mulai 
diteliti sebagai bahan pembentuk paving 
block salah satunya adalah serbuk kapur 
tohor dan tanah lempung.  Serbuk kapur 
adalah batuan sedimentasi yang 
utamanya tersusun oleh CaIsium 
kabonat (CaCO3) daIam bentuk mineral 
kaIsit yang umumnya terbentuk dari 
akumuIasi cangkang, karang, aIga, dan 
pecahan sisa organisme yang dihaluskan. 
Kapur menjadi pilihan alternatif karena 
kapur mengandung unsur kimia yang 
hampir sama dengan semen. Kapur 
mengandung senyawa kimia Calsium 
Oksida (CaO) yang berfungsi sebagai 
penyerap air (absorption) serta berfungsi 
sebagai bahan pengikat hidraulis ketika 
bereaksi dengan air (Geologinesia.com). 
Sedangkan tanah lempung adalah tanah 
yang mempunyai plastisitas tinggi dan 
tidak poros, sehingga biasanya tanah 
lempung tidak mudah putus ketika 
dibentuk memanjang, tetapi mudah 
pecah ketika dibentuk lempengan dan 
ditekan menggunakan jari (Heru 
Susanto, 2010). Penggunaan bahan 
diatas dimaksudkan agar peneliti dapat 
mengetahui bagaimana kemampuan 

tanah lempung sebagai pengganti 
agregat halus dan campuran serbuk 
kapur sebagai bahan tambahan dalam 
paving block apakah dapat mendukung 
kemampuan paving block dengan baik 
atau tidak berdasarkan SNI 03-0691-
1996. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Paving Block 

Berdasarkan SNI 03-0691-1996 
paving block (bata beton) ialah suatu 
komposisi bahan bangunan yang terbuat 
dari campuran semen portland atau 
bahan perekat hidrolis sejenisnya, air 
dan agregat dengan atau tanpa bahan 
lainnya yang tidak mengurangi mutu 
bata beton 
 
Kapur 

Kapur banyak dikenaI sebagai 
saIah satu bahan stabiIisasi tanah yang 
baik, terutama bagi stabiIisasi tanah 
Iempung yang memiIiki sifat kembang-
susut yang besar. Bahan kapur ialah 
sebuah benda putih dan halus yang 
terbuat dari batu sedimen, membentuk 
bebatuan yang terdiri  atas mineral 
kaIsium. Adanya unsur kation (Ca+) 
pada kapur  dapat memberikan ikatan 
antar partikel yang Iebih besar yang 
meIawan sifat mengembang dari tanah. 
 Batu kapur terbentuk dari kuIit 
kerang dan batu karang yang merupakan 
hasiI pengendapan kerangka binatang-
binatang Iembek yang haIus dan hidup 
didasar laut. Pengendapan ini 
berIangsung terus menerus hingga 
beribu-ribu tahun hingga akhirnya 
muncul ke permukaan laut ( Andoyo, 
2006 ). 
 
Tanah Lempung 

Menurut BowIes (1991) septiyani 
(2016), Iempung merupakan partikeI 
mineral yang berukuran kurang dari 
0,002 mm. PartikeI-partikeI ini adalah 
sumber utama kohesi daIam tanah yang 
kohesif.  MineraI Iempung tidak dapat 
dibedakan berdasarkan ukuran 
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partikelnya saja, misal partikeI kuarsa 
dan feldpar, meskipun tersusun dari 
partikeI yang sangat kecil, namun secara 
umum tidak dapat disebut sebagai tanah 
liat sebab partikeI tersebut tidak dapat 
menyebabkan plastisitas tanah. 

 
Regresi Linear 

Regresi Iinear merupakan teknik 
analisis data yang digunakan untuk 
memprediksi niIai data yang belom 
diketahui dengan menggunakan niIai data 
Iain yang berkaitan dengan data tersebut. 
Dalam hal ini regresi linear difungsikan 
sebagai pendekatan untuk mecari 
seberapa besar pengaruh suatu variabeI 
bebas (independen) terhadap variabeI 
terikat (dependen). AnaIisis regresi Iinear 
sederhana terdiri dari dua variabeI yaitu 
variabeI terikat dan variabeI bebas 
(Amstrong, 2012:689).   
Persamaan regresi Iinear sederhana ialah: 
Y= a + bX ............................  ........  (1) 
Keterangan: 
Y = Garis Regresi 
a = Konstanta (Intersep) 
b = Konstanta Regresi (Slope) 
X = Variabel Bebas 

Nilai a dan b ditentukan dengan 
persamaan: 
a = ( Ʃy ) – b( Ʃx ) ........................  (2) 

   n 
b = n ( Ʃxy )- ( Ʃx )( Ʃy ) ..............  (3) 

n( Ʃx²) - ( Ʃx )² 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian (Taufig 
Hanafi,2023) 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Gambaran Umum 

PeneIitian yang diIakukan di 
Laboratorium Teknik Sipil Universitas 
Muhammadiyah Metro  ini bersifat 
experimental, daIam peneIitian ini 
terdapat beberapa pengujian yang 
diIakukan yaitu pengujian tanah, 
kemudian dilanjutkan pengujian daya 
serap air. Pengujian kuat tekan 
menggunakan benda uji kubus berukuran 
5 cm x 5 cm x 6 cm berjumlah 27 benda 

1. Diagaram alir penelitian 
 

     
 

 

 

 

 

 

          

  

 

 

 

 

 

 

      Iya   Tidak 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Pembuatan benda Uji 

Cek Syarat Tanah 
(Menurut ASTM) 

Proses Pemeliharaan 

Pengujian Paving Block 

1. Daya Serap Air 

2. Kuat Tekan 

3. Beban kejut 

 

 

Kajian Pustaka 

Persiapan Bahan Dan Alat 

Penghalusan serbuk kapur 

Pengambilan sampel tanah 

Pengujian tanah 
1. Analisa saringan 
2. Batas atterberg 
3. Kadar air tanah 

Pelaporan 

   Mulai 

Selesai 

Analisis Hasil 
Pengujian Dan 

Penelitian 



 292 JUMATISI Vol. 4 No. 2 Desember 2023 
       e-ISSN ; 2722-564X 

p-ISSN ; 2722-5631 

uji dan untuk pengujian  beban kejut 
menggunakan benda uji persegi dengan 
ukuran 20 cm x 10 cm x 6 cm berjumlah 
27 benda uji. 

 
Hasil Penelitian 
 
Pengujian Daya Serap Air Paving 
Block 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Penyerapan Air Paving 
block 100%  Tanah Lempung (Taufig 
Hanafi, 2023)  

Dari uraian diatas pengujian daya 
serap air pada paving blockdiperoIeh 
rata-rata nilai serapan air pada komposisi 
campuran tanah lempung 100% sebesar 
29,163%. ini menunjukkan bahwa nilai 
daya serap air cukup tinggi dan melebihi 
standar daya serap air mutu D yaitu 
sebesar 10%, dengan demikian paving 
block tidak layak untuk dipakai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Penyerapan Air Paving 
block 90% Tanah Lempung + 10% 
Serbuk Kapur  (Taufig Hanafi, 2023)  

Dari uraian diatas pengujian daya 
serap air pada paving blockdiperoIeh 
rata-rata nilai serapan air pada komposisi 
campuran 90% tanah lempung + 10% 
serbuk kapur  sebesar 27,653%,  ini 
menunjukkan bahwa nilai daya serap air 
cukup tinggi dan melebihi standar daya 
serap air mutu D yaitu sebesar 10%, 
dengan demikian paving block tidak 
layak untuk dipakai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Grafik Penyerapan Air Paving 
block 80% Tanah Lempung + 20% 
Serbuk Kapur  (Taufig Hanafi, 2023)  
 
Pengujian Kuat Tekan Paving Block 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Grafik Kuat Tekan 100% 
Tanah Lempung Suhu 100˚C Waktu 
Pemanasan 120 Menit (Taufig Hanafi, 
2023)  
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Gambar 6. Grafik Kuat Tekan 100% 
Tanah Lempung Suhu 125˚C Waktu 100 
Menit  (Taufig Hanafi, 2023)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Kuat Tekan 100% 
Tanah Lempung Suhu 150˚C Waktu 60 
Menit  (Taufig Hanafi, 2023)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Grafik Kuat Tekan 90% 
Tanah Lempung + 10% Serbuk Kapur 
Suhu 100˚C Waktu Pemanasan 120 
Menit  (Taufig Hanafi, 2023)  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Kuat Tekan 90% 
Tanah Lempung + 10% Serbuk Kapur 
Suhu 125˚C Waktu Pemanasan 100 
Menit  (Taufig Hanafi, 2023)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Grafik Kuat Tekan 90% 
Tanah Lempung + 10% Serbuk Kapur 
Suhu 150˚C Waktu Pemanasan 60 Menit  
(Taufig Hanafi, 2023)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Grafik Kuat Tekan 80% 
Tanah Lempung + 20% Serbuk Kapur 
Suhu 100˚C Waktu Pemanasan 120 
Menit  (Taufig Hanafi, 2023)  
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Gambar 12. Grafik Kuat Tekan 80% 
Tanah Lempung + 20% Serbuk Kapur 
Suhu 125˚C Waktu Pemanasan 100 
Menit  (Taufig Hanafi, 2023)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Grafik Kuat Tekan 80% 
Tanah Lempung + 20% Serbuk Kapur 
Suhu 150˚C Waktu Pemanasan 60 Menit  
(Taufig Hanafi, 2023)  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 
campuran serbuk kapur dengan metode  
pemeliharaan sampel paving block 
menggunakan oven yang dimana varibel 
suhu dan waktu telah ditentukan 
sebelumnya. Dari pengujian daya serap 
air dengan komposisi 100% tanah 
lempung didapat nilai daya serap air rata-
rata sebesar 29,163%, pada komposisi 
90% tanah lempung + 10% serbuk kapur 
di dapat nilai serap air rata-rata sebesar 
27,653%, dan pada campuran 80% tanah 
lempung + 20% serbuk kapur didapat 
nilai serap  air rata-rata sebesar 25,117%. 

Dengan demikian paving block 
belum memenuhi standar SNI 03-0691-
1996 mengenai daya serap air paving 
block  yaitu sebesar 10%. Jumlah 
penambahan air dilakukan secara 

fleksibel yaitu menyesuaikan tektur tanah 
yang telah dilakukan trial pada 
sebelumnya dengan persentase 
penambahan air sebesar 25%, 30%, 35%.   

Dari hasil pengujian regresi 
menggunakan microsoft exel 2010 pada 
gambar 39 dimana variabel bebas X1 
(campuran paving block ) dan variabel 
terikat Y (daya serap air)  terlihat bahwa 
nilai negatif pada koefisien regresi dan 
didapat nilai pengaruhnya sebesar 97,9% 
yang artinya daya serap air sangat 
dipengaruhi oleh campuran serbuk kapur 
pada paving block, dengan demikian 
apabila  jumlah campuran pada paving 
blockbertambah akan menyebabkan 
penurunan pada nilai daya serap air ini 
dikarenakan kapur mengandung senyawa 
Karbonat dan Calcium Oksida (CaO) 
yang berfungsi sebagai penyerap air 
(absorption). 

Hasil dari pengujian kuat tekan 
paving blockrata-rata dengan komposisi 
100% tanah lempung pada suhu 
pemanasan 100˚C dalam waktu 120 
menit didapat niIai kuat tekan rata-rata 
sebesar 25,611 Kg/cm², pada komposisi 
90% tanah lempung + 10% serbuk kapur 
didapat niIai kuat tekan rata-rata sebesar 
31,003 Kg/cm²,  pada kemposisi 80% 
tanah lempung + 20% serbuk kapur 
didapat niIai kuat tekan rata-rata sebesar 
29,655 Kg/cm². 
  Dari pengujian kuat tekan paving 
blockrata-rata dengan komposisi 100% 
tanah lempung pada suhu pemanasan 
125˚C dalam waktu 100 menit didapat 
niIai kuat tekan rata-rata sebesar 26,959 
Kg/cm², pada komposisi 90% tanah 
lempung + 10% serbuk kapur didapat 
niIai kuat tekan rata-rata sebesar 25,611 
Kg/cm²,  pada kemposisi 80% tanah 
lempung + 20% serbuk kapur didapat 
niIai kuat tekan rata-rata sebesar 31,003 
Kg/cm². 
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Tabel. 1 Rekapitulasi Analisis Regresi 
 

No 
 

Variabel X dan 
Y 

 
Persama

an 
Regresi 

Koefisien 
Kor
elasi 

Dete
rmin
asi 

1 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
Daya serap air 

 
y= -
2,023x + 
31,357 

 
0,98
9 

 
0,97
9 

2 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
Beban Kejut suhu 
pemanasan 100˚C 
selama 120 menit 
 

 
 
y= 
13,245x 
+ 44,143 

 
 
0,39
7 

 
 
0,15
8 

3 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
Beban Kejut suhu 
pemanasan 125˚C 
selama 100 menit 

 
 
y= 
13,245x 
+ 52,97 

 
 
0,5 

 
 
0,25 

4 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
Beban Kejut suhu 
pemanasan 150˚C 
selama 60 menit 

 
 
y= -
13,24x + 
97,11 

 
 
0,65
4 

 
 
0,42
8 

5 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
kuat tekan suhu 
pemanasan 100˚C 
selama 120 menit 

 
 
y= 
2,022x + 
24,712 

 
 
0,72
0 

 
 
0,51
9 

6 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
kuat tekan suhu 
pemanasan 125˚C 
selama 100 menit 

 
 
y= 
2,022x  + 
23,814 

 
 
0,72
0 

 
 
0,51
9 

7 Pengaruh 
Campuran Paving 
block Terhadap 
kuat tekan suhu 
pemanasan 150˚C 
selama 60 menit 

 
 
y= 
0,674x + 
22,915 

 
 
0,5 

 
 
0,25 

(Taufig Hanafi, 2023) 
 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan 

analisis data yang telah diIakukan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Paving blockdengan campuran tanah 

Iempung dan serbuk kapur sudah 
memenuhi standarisasi sifat fisik  
paving block konvensional. Secara 
mekanis paving blockdengan 
campuran tanah Iempung dan serbuk 
kapur beIum memenuhi standar 
paving blockkonvensional 
dikarenakan nilai HasiI daya serap 
air yang tinggi mencapai 29,163% 
pada campuran 100% tanah 
lempung, dengan hasil persamaan 
regresi Y= -2,023x + 31,357.  Untuk 
kuat tekan masih terbilang rendah 
yaitu 31,003 kg/cm² pada campuran 
80% tanah lempung + 20% serbuk 
kapur dengan suhu pemanasan 
125˚C dalam waktu 100 menit, 
dengan hasil persamaan regresi Y= -
2,022x + 23,814.  Pada pengujian  
beban kejut nilai tertingginya 105,95  
joule pada campuran 2 yaitu  90% 
tanah lempung + 10% serbuk kapur 
dengan waktu pemanasan 125˚C 
dalam  waktu 100 menit, dengan 
hasil persamaan regresi Y= 13,25x + 
52,97. 
       Pada hasil regresi pengaruh 
campuran kapur terhadap daya serap 
air menunjukkan nilai negatif pada 
koefisien nilai X, artinya semakin 
tinggi persentase kapur yang 
ditambahkan maka akan 
menyebabkan penurunan pada nilai 
daya serap air. Pada beban kejut 
hasil regresi pengaruh  campuran 
kapur menunjukkan nilai positif pada 
koefisien nilai X1, artinya semakin 
tinggi perentase campuran kapur 
maka akan mengakibatkan kenaikan 
pada nilai beban kejut pada suhu 
pemanasan 125˚C dalam waktu 100 
menit.  Hasil regresi pengaruh suhu 
pemasan terhadap beban kejut pada 
campuran 2 yaitu 90% tanah 
lempung + 10% serbuk kapur 
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menunjukkan nilai negatif pada 
koefisien nilai X2, artinya semakin 
tinggi suhu pemanasan maka akan 
mengakibatkan penurunan pada nilai 
beban kejut. Hasil regresi pengaruh 
waktu pemanasan terhadap beban 
kejut pada campuran 2 yaitu 90% 
tanah lempung + 10% serbuk kapur 
menunjukkan nilai positif pada 
koefisien nilai X3, artinya semakin 
lama waktu pemanasan maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada nilai 
beban kejut.  

2. Kuat tekan maksimum yang 
dihasiIkan paving blockdengan 
campuran tanah lempung dan serbuk 
kapur sebesar 31,003 Kg/cm² dengan 
persentase campuran 80% tanah 
lempung + 20% serbuk kapur, suhu 
pemanasan 125˚C dalam waktu 100 
menit kuat tekan tersebut beIum 
memenuhi standarisasi kuat tekan 
berdasarkan SNI 03-0691-1996. 
Pada hasil regresi pengaruh 
campuran terhadap  nilai kuat tekan 
menunjukkan nilai positif pada 
koefisien X1, artinya semakin tinggi 
persentase campuran serbuk kapur 
maka akan menyebabkan kenaikan 
pada nilai kuat tekan pada suhu 
pemanasan 125˚C dalam waktu 100 
menit. Hasil regresi pengaruh suhu 
pemanasan terhadap kuat tekan pada 
campuran 3 yaitu 80% tanah 
lempung + 20% serbuk kapur 
menunjukkan nilai negatif pada 
koefisien X2, artinya semakin tinggi 
suhu pemanasan maka akan 
mengakibatkan penurunan pada nilai 
kuat tekan. Hasil regresi waktu 
pemanasan terhadap kuat tekan pada 
campuran 3 yaitu 80% tanah 
lempung + 20% serbuk kapur 
menunjukkan nilai positif pada 
koefesien X3, artinya semakin lama 
waktu pemanasan akan 
mengakibatkan kenaikan pada niIai 
kuat tekan.  Korelasi paving 
blockdengan campuran tanah 
lempung dan serbuk kapur  terhadap 

bahan kontruksi ringan memiliki 
nilai yang positif, artinya ketika 
kadar persentase serbuk kapur 
meningkat maka nilai kuat tekan 
menjadi tinggi pada suhu dan waktu 
pemanasan tertentu. 
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